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PENDAHULLAN

1.1 Pendahuluan

Sant ini. orus modemisasi berkembang dengan cepat dan meresap ke segaln aspek
kehidupan. Modemisasi _memang membawa bamysk perubahan positif, tetapi juga
memunculkan sisi-sisé negatif vang tak terelakkan. Beberapa dampak negatif yang timbul
antara lain meningkatnya sikap individualisme, kesenjangan sosial ekonomi, pencemaran
Imgkungmrnﬂl knmﬂﬂmﬂﬂlmggl kmnlp,hu reiﬁu,m'lﬂ berbagai bentuk
penqunngm sosinl hhmnﬂnhh—nmsnlah sosial seperti ini menjadi tantangan besar
dﬂmm.moﬂmmaﬁ ‘yang dihadapi oleh nmsm'_lat-_nﬂ-khg_.lmmsnya, TMansia
moderm iu:n!lg lali terlena dengan kemajuan dan pmﬂ@m&i pamikiran mereka
sendllf,mkmng waspada dalam mengontrol efek sampng dari kemajuan tersebut.
Akibatnya, lingkungon mengalami kerusakan yang signifikan, dan kemyamanan hidup
Justru mwd'suﬁ tnmurnm oleh perkembangan yang seharusnya memberikan man faat.
Modermisisi, yang dibarspkan memperbaiki kualitas hidup, pada kenyatnannya juga
mmmm baru yang perlu diatasi agar kehiw,leim dan lestari.

Situast di atas bisa memberikan dampak psikologis yang eukup berat, tidak hanya
bagi individu yang mengalaminya secara langsung, ftetapi juga bagi keluarga dan
h.ng,kunm :paqul MJM lugs. Tren ini menjudi sumber kekhawatiran, khususnya di
kalangan masyarknl perkotnan atan masyarukal uﬂ:ﬁ:mnh‘t ini, dengan tekanan yang
semakin terasa kuat di negars-negam mayu. D Iu:hqmmdm_ beban psikologis ini pun
sudah mulai umum dirasakan dalam berbagai uspek kehidupan baik itu di tingkat pribadi,
keluarga, maupun komunitas. Fakior-faktor dan kehidupan modemn seperti tuntutan
pekerjman, gaya hidup yang serba cepat. dan ekspektasi sosial yang tinggi menjadi
pendorong munculnya tekanan im. Keadsan ini mengisyaratkan pentingnya perhatian
terhadap kesehatan mental dalam kesehanan masyarakat (Aziz, 2022).




Menurut WHO, kesehatan mental adalah keadsan di mana seseorang merasa baik
secars emosional dan mampu mengenali serts mengembangkan potensinya. Orang
dengan kesehatan mental yang baik juga mampu menghadapi tekanan hidup sehari-hari
dengan lebih baik. Dalam beberapa mhun terakhir, perhatisn masyarakat terhadap
pentingnya kesehatan ments! semakin meningkat. Isu ini terus menjodi fokus, sehingga
mendorong World Federation of Mental Health (WFMH) untuk menciptakan Han
Kesehatan Jiwa Sedunia sebagai momen peringatan. Har ini pertama kali diperingati
pada tahun 1992 dan dirayakan setiap tanggal .'lﬂlf.:lkluber dengan tujuan meningkatkan
kesadaran global tentang keschatan jiwa serta mendorong dukungan yang lebih besar
terhadap keschatan menta! bagi semua orang (Kemkes, 2024),

Sayangnya. masalah keschatan mental tidak bisa lﬁm‘ggu[:'l sepele, karena jumlah
pem st im cul'.np ﬁnggi don mengihﬂ.wamiuu. Emthﬁ:hpm'klrakﬂn ada sekitar

WHG hmupui:h'nlan bahwa satu dari empat orang :l.kun mg:hlm rﬂnﬂhh l:esehatnn
mental setidaknya sekali seumur hidup mereka, Data dari 'W'I'Iﬂdim Asia Pasifik
(WHO m -menunjukkan bahwa India memiliki jumlah kasus depresi tertinggi,
dengan Eﬁ.ﬂﬁﬂﬁﬂ‘ kasus gtau 4.53% dan fotal populasi. Sementara I,hl, Maladewa
memiliki angka terendah dengan 12.739 kasus atau 3,7% dari populasinya. Di Indonesia,
kasus depresi tercatat sebanyak 9.162.886 atau sekitar 3 7% dan populasi (Haryanti, Putra,
Lﬂmmlm & Dewi, 2024). Angka-angka ini menyoroti pentingnya perhatian
terhadop kesehatan mental, serta perfunys dukungan bagi individu yang mengalami

masalah mi

Sistem keschatan global saat ini masih helum.mmenmgnm beban gangguan
keschatan mental dengan optimal. Terdapat kesenjangan besar antara kebutuhan akan
perawatan dan ketersedisan layanan }'ang tersedia. Diperkirakan sekitar 85% orang
dengan gangguan mental serius di negara-negara berkembang tidak mendapatksn
pengobatan vang mereka butuhkan. Selain itu. anggaran kesehatan mental global setiap
tnhunnya juga masih samgal rendah, yaitu di bawah USS 2 per orang. dan jumlzh tenagn
keschatan mental juga minim, yakni kurang dar satu tenaga profesional per [00.000
penduduk. Situasi serupa terjadi di Indonesia. di mana faktor-faktor biologis, psikologis,



dan sosial serta keberagaman populasi membuat angka kasus gangguan jiwa berpotensi
terus meningkat. Karena itu. setiap negara perlu memiliki upaya yang serius untuk
menangani dompak gangguan kesehatan mental ini (WHO, 2017},

Sistem keschatan di berbagai negara belum sepenuhnya mampu mengatasi beban
gangguan mental yang terus meningkat, sehingga terjadi kesenjangan antara kebutuhon
masyarakal akan perawatan keschatan jiwa dan kelersediaan layanon tersebut. [h
Indonesia. Undang-Undang No. |8 Tahun. IEI# tentang Kesehatan Jiwa menjadi acunn
utama untuk mengatur myelenggm
undang ini mengatur balwa pelayanan kesehatan jiwa dilakukan secara berjenjang. mulai
don layanan -:hﬂr H:ngﬁa w .mjuhu;cmma membanzan m_m yang komprehensif
dan terstruktur. Selain W kesehatan jiwa. undang-unding imi juga menetapkan

pentingnya pengelolaan sumber daya yang mmdukunlw:am layanan tersebut,

termasuk tenaga profesional, fasilitas layanan, pemla'tﬂ#w{m.k teknologi, dan
pendanaan (Sitinjak, 2023),

an jiwa yang menyeluruh. Undang-

Unm ini berfungsi sebagai landasan kebijakan dalam pemanganan
kesehaton mental di Indonesia, yang bertujuan meningkatkan kualitas kesehatan jiwa
nwnkntm_memah gangguan mental, khususaya bagi kelompok yang rentan
atau berisike, Dalam undang-undang mi juga diatur babwa findakan pemasungan,
penclantaran, kekerasan. atau pelanggaran hak asasi terhadap Orang Dengan Masalah
Kejiwaan (ODMEK) dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGH) menspakan tindak pidana
vang dapat dikenokan sanksi. Saat ini, upaya keschatan jiwa di Indonesia dikelola oleh
Direktoral mmw Masalah Kesehatan Jiwa dan NAPZA di bawah
Kementenan Kesehatan. Direkiorat ini memiliki visi untuk meningkatkan layanan
kesehatan jiwn masyarakal yang optimal dan Iﬁi,thllmu targei copaian pada periode
2015-2019. Fokus utaman_va. adalah .nie'l':d'urﬁn'g kﬂ-mandmnn masyarakat dalam menjaga
kesehatan jiwa, membangun kemitrian dengon berbagai pihak, menjamin mutu layanan,
serta memperluas jangkauan pelayanan yang merata dan terjangkan, terutama bagi
kelompok yang berisiko tinggi. Selain itu, ada juga upaya untuk mengembangkan layanan
berbasis komunitas, termasuk layvanan di rumah, dan memastikan tenaga keschatan jiwa



bekerja dengan profesionalisme tinggi (Haryvamt, Putra, Lamsati, Khairunnisa, & Dewi,
2024,

Giambar 1.1 Proporsi Individo dengan Depresi vang Berobat Tidak Berohat di Indomesia
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Menurut Survei Keschatan Indonesia 2023, angka depresi di Indonesia mencapai
1. 4%, M‘lhy;.nklﬂr | dari 100 orang berusia |5 tahun ke atas mengn!n.m:dﬂ:re-s Dhant
mierekn yung mengalami depresi, hanya 12,7% yang mendapal permwaian atau bantuan
dari dokter atau tenaga kesehaton di fasilitos kesehatan m %7.3%, tidak tercatat
menjalani pengobatan. Menurut Kementerian Keschatan, depresi adalah gangguan
suzsana hati yang wh cam berpikir, perusaan, dan p&hl:lk& seseorang. Orang
yang mengalami depresi ﬁ?ﬂ:m sedih. cemas, kehilangan minat pada hal-hal yang
dulu dlsm merasa idak berharga, atau memiliki pikiran negatif yang berufang
tentang diri sendiri, kehidupan. atau kematian. Gejala depresi meliputi penurunan energi.
gangguan tidur, perubahan pafsu makan, dan keluhan fisik lainnya, Depresi yang tidak
diohati dapat membawn nsiko smﬁ sepertl peningkatan risiko bunuh dirl, gangguan
kecemasan, sakit kronis, dan masalah hubungan. Kementerizn Kesehatan menekankan
pentingnya pengobatan holistik untuk depresi, vang biss mencakup obat antidepresan dan
terapi psikelogis untuk membantu mengatasi pikiran negatif dan mengelola stres { Ahdiat,
2024).



Komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangal penting dalam menjaga
keschatan mental, terutama karena dapst membantu mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan rasa saling terhubung. Dengan adanya internksi langsung dan saling
berbagi, komunikasi ini memben peluang untuk merasakan dukungan dan pemahaman
dari orang lain. Namun, cara komunikasi interpersoral ini sering kali berbeda antara laki-
laki dan perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung menggunakan
komunikasi bukan hanya untuk mnymgmlkan informasi, letapi lebih  kepada
membangun kedekatan emosional dan menunjulkk:
terbuka dalam berbagi perasaan dan pengalaman pribadi, sehingga biss merasakon
kedekatan yang Hﬂl dalam dengan orang lamn. M&I:hi komunikast sepertt ini,
perempuan dapat mmm dukungan emosional yang kuat dan mengurangi perasaan
Lesqnnm kecemasan. Pendekaton ini memungkmhu;pmnpuim untuk menciptakan

lingkungan yang penub pengertian dan kehahgatan, yang sangal penting untuk
kesejahternan mental mereka (Fatmasan & Nur'Aini, 2023)

Komunikasi yung lebih terbuka dan empatik ini membuat perempuan lebih mampu
nmmuhzﬂhﬂd_mhgelu]a perasann merekn sendin maupun pernsaan ul‘m;*]ﬁﬂ Dengan
menjaga relasi yang positif dan mendalam, perempuan dapat merasakan adanya dukungan
emosional yang berkelanjutan. Lingkungan yang terbentuk dari komunikasi yang hangat
ini ftentu sajn berdampak baik bagi kesehatan mental mereks secara menyeluruh.
Sementarn itu, gava komunikasi laki-laki sering kali Jebih bersifat instrumental, vaitu
terfokus pads penyelesaion masalah atau pencapaian tujuan tertentu. Dalam percakapan,
mereka mmﬂxﬁﬁntppﬁ yang berkaitomn dmml atau perasaan pribadi
karena hal terscbut bisa sajo dianggap schagai anda kelemohan, Karena itu, daripada
berbagi perasaan atay mendiskusikan hﬂahﬂmL ﬁmkn miungkin lebih memilih
untuk langsung menawarkan solust atsy cara untuk mengatasi masalah yang dihadapi.

empati, Mereka biasanya lebih

Pendekatan komunikasi yang lebih langsung, dominan. dan terkadang kompetitif ini
sering membuat laki-laki terlihat kuranmg terbuka untuk menerima dukungan emosional.
Padshal, dukungan emosional tersebut sangat penting bagi kesehatan mental mereka,
terutoma  dalam  situasi-situasi yvang membutohkan empati atau saling pengertian.

Sayangnya, dengan pola komunikssi seperti ini laki-laki mungkin tidak selalu



mendapatkan bantuan emosional yang sebenarnys mereka perlukan (Usera, 2024).
Pendekatan komunikasi vang berbeda antara laki-laki dan perempuan dapat memenganuhi
cara mereka menghadapi tekanan dan stres, Perempuan cenderung lebih rentan
mengalami kelelshan emosional karena mereka sering kali terlibal dalam memberikan
dukungan emosional, baik kepada din sendini maupun orang loin. Mercka biasanya lebih
terbuka dalam mengungkapkan perasaan dan berbagi kekhawatiran, yang bisa menjad:
beban emosional tersendirl. Di sisi lon, laki-laki mungkin lebih rentan merasa terisolasi
karena mereka cenderung jarang mengﬂﬁm:hhuh&mn emosionalnya. Kebiasaan
ini dapat membnat mmnmmmpl masalah sendirian, yang
pada nLhimya bisa memicu mhﬂd:n.dnu ternsing.

Data: menunjukkan bahwa komunikasi interpersonial dan kesehatan mental saling
terkait dengan kuat. Pola komunikasi yang efektif terbukti mampu memperkunt dukungan
emasional yang kita dapatkan dari orang lain, sekaligus mengurangi tekanan mental yang
kite rasakan. Dalam konteks ini. penelitian juga menunjukkan bahwa ada perbedaan
antara Jaki-laki dan perempuan dalam cara mereka mengelola emesi, m-pg.;h_.:jkhimya
memenganihi kesehatan mental masing-masing (Chrysikou & Goubet, 2019). Secara
umum. perempuan eenderung lebih sering mencari dukungan sosial dan menggunakan
strategi regulasi emosi yang lebih fleksibel. Ini berarti méreks lebih terbuka untuk
berbicarm tentang perasaan atau mencari bantuan dari orang lain ketika menghadapi
masalah, Di sisi lain, pria lebih sering menekan utm;m perasaan mereka dan
cenderung tidak terlalu terbuka dalam mengekspresikan emosi.

Cara i dapat menghambat komunikasi terbuka dﬁkm hubungan  interpersonal,
karena seringkali mereka lebih memilih untuk menghadapi masalah sendiri, tanpa
melibatkan dukungan emosional dan orang sekitor. Perbedoan gender memainkan peran
penting dalam merancang program kesehatan mental yang lebih responsif dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing gender. Hal ini karena terdapat perbedaan dalam cara
pria dan wanita menangani masalah kesehatan mental, termasuk bagaimana mereka
mencan dukungan. Wanita, misalnya, cenderung lebih aktif dalam mencan dukungan
sosial seperti berbagi cerita dengan teman otau keluarga. Dukungan sosial ini terbukti

sangal efektif dalam membantu mengatasi stres dan menjaga kesehatan mental secam



keselurvhan. D sisi lain, pria mungkin tidak selalu mencan dukungan dengan cara yang
sama atau seaktif wonita. sehingga pendekatan yang berbeda mungkin diperiukan untuk
menjangkau mereka secara efektif Dengan memahami dan menyesuaikan program
berdasarkan perbedaan ini. kit bisa menciptakan program keschatan mental vang lebih
inklusif dan tepat sasaran bagi setiap individu, terlepas dan gender mereka.

Siswa membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan praktis
dolum mata pelgjaran yang mereka pelajany baik di sekolzh mawpun perguruan tingg.
Untuk mencapai hal iniy@ida berbagai mm bisa_dilakukan, salah satunya adalah
dengan membangun komunikasi Mmlm efektif. Komunikasi interpersonal
sendin mem;uknmsesm di mana pesan dikirmkan don diterima antar individu,
dengan tifjuan vtama untuk menciptakan makna yang saling dipahami (Ariyani & Hadians,
Iﬂﬂ.]. Dalam proses im. kedua pihak baik yang bﬁhﬂmmﬂ vang mendengarkan
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif, y:lng pada Mﬁtmem’uerikm efek
positif’ hﬂ kedus belah pihak. Komunikasi yang baik fidak hanya lentang berbicara
dmmjﬂiﬂ:&, tetapi juga tentang mendengarkan dengan penuh pechation, m setiap
orang dnp.tnwml pesan yung dissmpaikan dan merespons dengan cars yang tepat.

Dengan komunikasi  interpersonal yang  efektif, _siswa dapat  memperdalam
pemahamin mereka terhadap materi pelajaran, memperbaiki keterampilan praktis, serta
membangun hubungan yang lebih baik dengan guru dan teman sekelas; Pola komunikas
ini dianggap scbagai elemen penting dalam kegiatan sosial yang akan dialami siswa di
lingkungan skademik. Dengan memiliki keterampilan komunikasi imerpersonal yang
baik, smﬂﬁ!nhhﬂlmkh berinteraksi dengan omng loin karena komunikasi yang
efektif dapat menciptakan suasans yang nyaman dan penuh pengertian, serta mendukung
hubungan vang lebih baik antar siswa E&Whﬂ & Farozin, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa perly memiliki ]&e"le.rﬁrﬁ'pi]'aﬁ"knmunikusi interpersonal yang
baik untuk mencapai kesuksesan sefama masa studi mereka, karena keterampilan ini tidak
hanya membantu dalam pembelajaran, tetapi juge mendukung mereka dalam menjalin
hubungan yang positif dan produktif di lingkungan akademik.

Contoh studi kasus yang dopat dijabarkan adslah Pandemi COVID-1% yvang dimulai
pada Desember 2019 memaksa masyarakat di berbagai belahan duma, termasuk
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Indonesia, untuk beradaptasi dengan pola komunikasi baru. Kebijakan pemenntah seperti
staveathome dan work-from-home vang diberlakukan untuk memutus rantai penyebaran
virus, membatasi interaksi fisik langseng. Sebagai makhluk sosial, manosia
membutuhkan komunikasi interpersonal untuk mempertahankan hubungan sosial, namun
kondisi pandemi memaksa sebagian besar komunikasi interpersonal dilakukan secara
daring. Teknologi informasi menjadi solusi utama wniuk memenuhi  kebutuhan
komunikasi imi. Berbagai aplikasi, seperti- WhatsApp, Zoom, dan Google Meet.
memungkinkan individu _tetap terhuhuuguﬂhlm video call, diskusi grup, atau
pembelajaran daring, mirjenukip, hmhrdﬂfu; memiliki keterbatasan dalam
menyampaikan  pesan &mcmml dan poansa tertentu, yang serng kali mengurang
kedaloman ltuhigun ipterpersona ﬂg‘dnmu pada individu ing tub;ﬂsa berkomunikasi
langsung secara fisik [Ummiﬂ" 1.

Di sisi lain, pandemi juga memunculkan tantangan berupa hambatan komunikasi yang
memengaruhi ‘efektivitas komunikasi interpersonal. Hambatan seperti noise teknis.
keterbatasan kontak fisik, kesalahpahsmun semantis, dan tekanan psikososial menjadi hal
vang sering dislami selama pandemi. Seperti, gangguan koncksi infemne! dapat
menyehabkan pesan menjadi tidak fersampaikan dengan baik selama pertemuan virtual,
sementar: ketidakhadiran komunikasi fisik, seperti pelukan antara anggota keluarga yang
berjsuban. mengurangi kehangatan emosional. Selam i, tekanan psikologis akibat
isolasi dan sires pandemi juga memengaruhi kondisi emosi individu, m.dnpﬂt membiat
komunikasi :ﬂqﬁﬁ lebih rentan lMp salah tofsir atay lmﬂ!k. ‘Studi ini menyoroti
pentingnys komunikas) mhrpm;d yang efektif, hlIk secara langsung maupun melalu
media digital, dalam menjaga kesehatan mental selama masa pandemi, dengan tetap
mempertimbangkan hambatan-humbatan yang ada.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kesehatan mental merupakan aspek penting
yang perfu mendopatkan perhatisn lebih, terutama dalam perbedaon pender. Meski
banyak penelitian telah mengkaji kesehatan mental don komunikasi interpersonal secara
umum, penelitian yang secara khusus menyoroti peran komunikasi interpersonal dalam
mendukung kesehatan mental berbasis gender masth terbatas, Padahal, pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana komunikasi interpersonal dapat disesuatkan dengan



kebutuhan spesifik berdasarkan gender sungal penting untuk menciptakan pendekatan
yang lebih efektil dalam mendukung kesehatan mental. Penelitian ini menjadi urgensi
karena adanya kebutuhan untuk memahami lebih dalam bagaimana pola komunikasi yang
berbeda pada faki-laki dan perempuan memengaruhi kesehaton mental mereka. Dengan
adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu praktisi kesehatan, konselor, serta
keluarga untuk mengembangkan strategi komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan
psikologis yang berbasis gender, sehingga dukungan yang diberikan dapat lebih optimal.

Namun, sebagian besar p-r.'ne_lil'ljﬁ. sﬁbukm:ﬂy; hanya membahas komunikasi
interpersonnl secam umum, tanpa memperimbangkan faktor-faktor penting seperti
perbedaan gender. Padahal, wM'MvMys 150 terkait gender akhir-akhir i,
penting imtuk meneliti komunikasi interpersonal siswa dari sudut pandang perbedaan
gender. Ada pondangan yang menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih terbuka
dalam komemikasi, baik secars langsung (tatap muka) maupun. melalui email,

dibandingkan laki-laki. Selain itu. hasil dari penelitian ini dspat memberikan kontribusi

signifikan bagi pengembangan kebijakan keschatan mental vang lebih inklisif dan
responsif terhadap perbedasn gender. Hal ini sejalan dengan upaya untuk memingkatkan
I:w.li]m mMutal di Indonesia dan menciptakan masyarakat }mng.lhﬁih sejahiera
secars mental dan emosional. Dengan demikian, penelifian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dolam menjawah' kebutuban akan pendekatan
kesehalan mental yang berbasis gender melalui per;nhmi'kam .ﬁﬁpemnnai yang
efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan latar belakang yang HHJ,dipﬂpa.rknn oleh penulis distas,

maka dapat dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pokok pembahasan penelitian i
adalah sebagai berikut:

“Peran prinsip komunikasl REACH (Respect, Empathy, Audible, Clarity, dan
Humble) dalam membentuk komunikas! efektll vang menunjang keschatan mental
paslen berdasarkan perbedaan gender?™



1.3 Tujuan Penelitian
Tujusn dari penelitian vang dilakukan oleh penulis vaitu:

l. Untuk mengetahui peran komunikasi interpersonal dalam mendukung kesehatan
mental berbasis gender.

2. Mengdentifikasi pola komunikasi interpersonal vang memengaruhi kesehatan mental

tentang cara-cara kunnmﬂmm dapat disesuaikan dengan kebutuhan psikologis yang
berbeda.

1.4.2 Manfaat Praktls

Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkn:
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l. Memberikan wawasan bam praktisi kesehatan mental (psikolog, konselor, terapis)
untuk mengembangkan pendekatan komunikasi yang lebth sensitif terhadap
perbedaan gender dalam mendukung kesehatan mental individu,

2. Menjadi scusn bagi  imstitusi  pendidikan dan pelatihan  dalam memncang
programprogram yvang mengajarkan keterampilon komunikasi interpersonal yang
mendukung kesehatan mental berbasis gender.

3. Dan hasil penelitian ini diharapkanddapat membenkan pemahaman terhadap
kesehatan mental, Bangguan jiwa, dan kesetaraan gender untuk membangun
masyarakat yang sejahitera,

1.5 Sistematika Penulisan -

Dalam menyusun penelition ini agar pembahasannya terfokus pada pokok-pokak
permasalahan yang ada, maks penulis menyusun sistematiks penulisan sebagai berikut

BAB 1 Pendshuluan, padn bob i, penulis menjel.ﬁhn tentang lutar. belakang
ma.sajah..m masalah, tujuan dan manfast penelitian, serta sistematika penulisan
yang digunakan dalam penelitian ini,

.BAB 11 Kajlan Pustaka, Bab ini membahas landsan teori yoang ]]l_ﬁ:l'ljl]dj dasar
dalam penelifion ini, termasuk leon-teori komunikasi interpersonnl, kesehatan mental
berbasis gender. serta penelitian-penelitian terdahulu vang refevin dan menjadi scuan
dalam penelitian ini. '

BAB I Metodologl Penelittan, Bab ini membahas jenis penelition. paradigma
penelitian, teknik pengumpulan data. subjek penelition. sumber data. teknik analisis data,
dan teknik keabsahan data yang digunakan oleh penulis dalam penelition ini.

BAB I'V Anallsls dan Fembahasan, pads bab ini penulis menganalisis hasil femuan
yang diperoleh dari pengumpulan data dengan mengaitkannya dengan teori-teori yang
relevan, serta membahas implikasi dan temuan-lemuan tersebut dalam  konteks

komunikasi interpersonal dan kesehatan mental berbasis gender,

BAB V Penutup. bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian serta
saran-saran yang dapat diterapkan berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini.
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